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Materi struktur fungsi sel dalam pembelajaran biologi, baik di tingkat sekolah maupun 
perguruan tinggi, selama ini dianggap sebagai materi yang sulit. Hal ini disebabkan oleh 
karakteristik obyek sel itu sendiri yang memang sulit untuk bisa ditemukan atau dihadirkan 
secara nyata pada siswa, sehingga untuk mempelajari gejala-gejala sel baik gejala struktur 
maupun gejala proses fisiologisnya, selama ini guru lebih banyak menggunakan media 
gambar atau charta. Namun pemanfaatan media ini pun belum cukup membantu proses 
pembelajaran dan materi sel lantas dianggap sebagai materi yang abstrak dan banyak 
hafalannya. 
Upaya pengembangan media atau bahan ajar menjadi mutlak diperlukan untuk 
mengatasi masalah di atas. Salah satu upaya pengembangan itu dapat ditempuh dengan 
memanfaatkan internet. Pemanfaatan internet untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran memang bukan merupakan hal baru. Namun selama ini pemanfaatan itu masih 
belum optimal disebabkan keterampilan guru yang masih terbatas untuk mengakses internet. 
Internet menyediakan banyak media-media pembelajaran (biologi khususnya) yang bisa 
diakses dengan mudah. Media-media itu dibuat menggunakan program multimedia berbasis 
komputer seperti Macromedia Flash sehingga menghasilkan media animasi yang sangat 
menarik dan interaktif. Media-media animasi tentang struktur fungsi sel pun sudah banyak 
dan bisa ditemukan serta di-download dengan mudah. Salah satu kelebihan media ini adalah 
adanya animasi yang memberikan gambaran lebih nyata tentang struktur dan proses fisiologis 
sel sehingga siswa dapat dengan mudah mengamati gejala tersebut, dibanding media gambar 
atau charta. Untuk mengembangkan bahan ajar dengan memanfaatkan media animasi 
berbasis internet ini, yang perlu dilakukan guru adalah: 1). mencari situs-situs animasi biologi 
sel, 2). men-download dan me-reproduce media animasi yang telah diperoleh, 3). membuat 
perangkat pembelajaran lain seperti LKS atau modul untuk melengkapi media animasi 
tersebut menjadi bahan ajar. 
Pengembangan bahan ajar untuk materi struktur fungsi sel ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran biologi, setidaknya untuk mengubah anggapan 
siswa bahwa pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang abstrak dan banyak hafalannya. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran biologi untuk materi struktur dan fungsi sel selama ini masih 
dianggap sebagai pembelajaran yang sulit, baik di tingkat sekolah menengah maupun 
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perguruan tinggi. Anggapan ini tercermin dari motivasi dan persepsi siswa yang 
sebagian besar merasa takut untuk tidak mampu menguasai materi strukur fungsi sel 
yang dipelajari. Selain karena memang materinya yang begitu sarat (banyak), 
munculnya anggapan itu lebih disebabkan oleh karakteristik obyek sel itu sendiri 
yang memang sulit untuk bisa ditemukan atau dihadirkan secara nyata pada siswa. 
Sel sebagai obyek dan salah satu tingkat organisasi kehidupan yang dipelajari 
dalam biologi, memiliki ukuran yang sangat kecil. Untuk bisa meng-amati 
strukturnya secara detil sekaligus mekanisme fisiologis yang terjadi di dalamnya, 
diperlukan alat bantu pengamatan yang tidak biasa. Kecuali untuk pengamatan bentuk 
morfologis organisme tingkat seluler seperti amuba atau paramecium yang masih bisa 
dilakukan dengan menggunakan mikroskop siswa (student microscope), pengamatan 
struktur fungsi organel-organel sel memerlu-kan mikroskop elektron, yang harganya 
sangat mahal dan tidak ada satu sekolah pun di Indonesia memilikinya. Karakteristik 
itulah yang menyebabkan sulitnya mendapatkan, menghadirkan dan mengamati 
secara langsung gejala-gejala struktur dan fungsi sel yang akan dipelajari.  
Upaya mengatasi keterbatasan pengamatan dan interaksi langsung siswa 
dengan obyek dan persoalan sel itu dilakukan oleh sebagian besar guru dengan 
menggunakan media gambar atau charta. Pemanfaatan media gambar atau charta 
selama ini memang telah membantu guru membelajarkan siswa khususnya untuk 
masalah struktur-struktur sel, tetapi untuk persoalan fungsi atau mekanisme fisiologis 
struktur-struktur sel media tersebut menjadi tidak optimal. Hal ini disebabkan karena 
tidak munculnya gejala visualisasi gerak (gejala peristiwa) yang menunjukkan proses 
atau mekanisme fisiologis yang terjadi di dalam sel pada media gambar atau charta 
tersebut, selain hanya gejala strukturnya saja (gejala kebendaan). Akibatnya, siswa 
masih sulit untuk bisa menyerap dan memahami secara komprehensif gejala dan 
persoalan struktur fungsi sel. Dampak lebih lanjut yang kurang baik adalah 
munculnya persepsi pada diri siswa bahwa pelajaran tentang sel merupakan pelajaran 
yang abstrak dan banyak hafalannya.  
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A. Internet dan Ketersediaan Media Animasi Biologi 
Masalah terbatasnya media pembelajaran khusunya untuk materi struktur 
fungsi sel di atas pada dasarnya dapat diatasi secara mudah dengan memanfaat-
kan media internet. Sebagaimana kita lihat dan rasakan bersama, internet saat ini 
telah menjadi bagian dari kehidupan kita dan memberi banyak manfaat, khusus-
nya bagi dunia pendidikan. Melalui internet kita bisa dengan mudah mencari dan 
mendapatkan informasi seputar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
termasuk informasi-informasi lain yang kita butuhkan.  
Informasi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut disajikan dan 
disediakan internet dalam bentuk yang beragam. Khusus untuk ilmu biologi, saat 
ini banyak situs internet yang menyajikan informasi tentang materi-materi biologi 
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, dalam bentuk media animasi yang 
inovatif. Media animasi biologi ini pada dasarnya dikembangkan dengan meng-
aplikasikan program animasi komputer seperti Macromedia Flash sehingga 
menghasilkan produk yang sangat menarik dan interaktif.  
Pada dasarnya, seorang guru dapat membuat media animasi pembelajaran-
nya sendiri apabila ia memiliki keterampilan mengaplikasikan program animasi 
komputer tersebut. Hanya saja, untuk belajar dan menguasai keterampilan itu 
dibutuhkan waktu, tenaga dan biaya yang tidak sedikit yang tampaknya justru 
akan menambah berat beban guru. Oleh karenanya, ketersediaan media animasi 
biologi pada internet sepertinya dapat menjadi solusi yang baik untuk memecah-
kan masalah penyediaan media pembelajaran biologi. 
Kaitannya dengan masalah terbatasnya media pembelajaran untuk materi 
struktur fungsi sel, media animasi biologi yang banyak dikembangkan dan disaji-
kan beberapa situs internet saat ini tidak hanya mampu menampilkan gejala 
kebendaan berupa struktur sel saja, tetapi sekaligus mampu menampilkan gejala 
peristiwa berupa proses atau mekanisme fungsi fisiologis yang terjadi di dalam sel 
itu lewat animasi-animasi yang diciptakan. Dengan kata lain, gambaran lebih 
nyata tentang struktur dan proses fisiologis sel dapat diamati dengan mudah lewat 
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simplifikasi animasi tersebut. Inilah kelebihan yang dapat dipetik dari 
ketersediaan media animasi biologi dalam internet. 
Contoh situs internet yang menyediakan media animasi biologi khususnya 
untuk materi struktur fungsi sel, di antaranya adalah: http://www.cellsalive.com/ 
(gambar 1) dan http://www.johnkyrk.com/ (gambar 2). 
 
Gambar 1. Tampilan muka situs http://www.cellsalive.com/ 
 
Gambar 2. Tampilan muka situs http://www.johnkyrk.com/ 
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B. Media Animasi Biologi dan Pengembangan Bahan Ajar 
Media-media animasi biologi sel yang ada pada internet pada dasarnya 
memang dapat diakses dengan sangat mudah. Tetapi, untuk dapat dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa kendala yang sepertinya tidak 
mudah diatasi oleh guru atau sekolah, yaitu: 
1. Meski saat ini sebagian besar sekolah telah memiliki laboratorium 
komputer, dibutuhkan biaya yang mahal untuk bisa membayar jasa layanan 
penyambung internet (internet services provider) yang mungkin akan 
sangat sulit dipenuhi sekolah. Dengan kata lain, kemungkinan sekolah 
untuk bisa menyediakan fasilitas internet bagi siswa atau guru sangat kecil. 
2. Kekhawatiran risiko tindakan penyimpangan yang dilakukan siswa (seperti 
mengakses situs porno, misalnya) apabila siswa diberi tugas untuk 
mengakses dan mencari media/situs animasi biologi secara mandiri di luar 
sekolah. Selain itu, risiko ekonomi berupa bertambahnya beban siswa untuk 
membayar jasa akses intenet dapat memicu masalah lain.   
3. Jika sekolah telah mampu menyediakan fasilitas internet, sajian materi atau 
tampilan media animasi biologi yang ada pada intenet belum tentu selalu 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan guru. Hal ini dapat memberi dampak 
pada: 1). rendahnya motivasi guru untuk berinovasi memanfaatkan media 
animasi itu, dalam arti hanya menggunakan ‘mentah-mentah’, instan, media 
animasi biologi yang ada di internet tanpa menyesuaikan dengan 
kebutuhannya dan ini dapat memberi dampak pada tidak jelasnya proses 
pembelajaran yang akan dijalani siswa, dan/atau 2). guru justru sama sekali 
tidak termotivasi untuk mencari dan mengakses media animasi biologi, 
sehingga fasilitas tersebut menjadi tidak berguna. 
 
Untuk tetap dapat memanfaatkan media animasi yang ada pada internet, 
guru perlu mengembangkan bahan ajar berbasis media animasi dari internet yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Upaya pengembangan bahan ajar materi struktur 
fungsi sel berbasis media animasi internet ini dapat dilakukan untuk mensiasati 
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persoalan tidak tersedianya fasilitas internet bagi sekolah-sekolah yang sebenar-
nya telah memiliki laboratorium komputer. Artinya, guru tetap bisa mengem-
bangkan strategi pembelajaran secara interaktif berbasis komputer dengan tetap 
memanfaatkan media animasi biologi dari internet. Selain itu, manfaat lain dari 
pengembangan bahan ajar ini adalah mengurangi (bahkan meniadakan) risiko 
penyimpangan perilaku siswa jika mereka diminta mengakses sendiri media 
animasi biologi sel di luar sekolah, tetapi mereka tetap bisa belajar dengan media 
yang menyenangkan dan inovatif.  
Lantas, bagaimana caranya mengembangkan bahan ajar berbasis media 
animasi dari internet untuk pembelajaran struktur fungsi sel ini? 
Pengembangan bahan ajar berbasis media animasi dari internet ini pada 
dasarnya mudah dan sederhana. Langkah-langkah yang harus dilakukan guru 
adalah: 1). mencari situs-situs animasi biologi sel, 2). men-download dan me-
reproduce media animasi yang telah diperoleh, 3). membuat perangkat pem-
belajaran lain seperti LKS atau modul untuk melengkapi media animasi tersebut 
menjadi bahan ajar.  
Secara rinci, langkah-langkah tersebut adalah: 
1) Mencari situs-situs animasi biologi sel. 
Situs-situs yang menyediakan animasi biologi sel dapat dicari dan ditemu-
kan melalui alamat situs yang sudah cukup terkenal, seperti yahoo atau 
google. Caranya adalah: 
- Membuka situs yahoo (misalnya). 
- Mengetik kata kunci situs animasi yang kita cari pada search-engine 
situs yahoo tersebut (misal: animation+flash+cell structure), lalu tekan 
enter. 
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- Setelah mesin pencarian terbuka, kita dapat membuka salah satu situs 
sesuai dengan kebutuhan kita, dengan meng-klik kata/frase yang ber-
garis bawah.  
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- Setelah halaman muka situs animasi biologi yang kita butuhkan ter-
buka, berarti langkah mencari situs animasi biologi telah berhasil kita 
lakukan. Contoh halaman muka situs animasi biologi itu adalah: 
 
 
2) Men-download dan me-reproduce media animasi yang telah diperoleh. 
Pemanfaatan media animasi biologi untuk dikembangkan menjadi bahan 
ajar dilakukan untuk memanfaatkan tampilan media animasi yang dibuat 
dengan program Macromedia Flash-nya saja, bukan semua halaman html 
(halaman web) yang ter-download dari situs sumbernya. Jika kita hendak 
menyimpan tampilan media animasi ini tetapi tidak ‘me-reproducenya’ 
terlebih dahulu, maka yang akan tersimpan adalah satu halaman html 
(halaman web) utuh, lengkap, dan jika kita ingin men-downlodnya kembali 
sewaktu-waktu perangkat komputer kita harus tersambung dengan internet. 
Tujuan langkah kedua ini adalah untuk ‘mengambil’ dan ‘menyimpan 
kembali’ tampilan media animasi biologi yang telah ditemukan ke dalam 
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folder penyimpan sendiri yang dapat di-download kembali sewaktu-waktu 
tanpa harus mengakses situs sumber media tersebut. 
Tidak semua media animasi biologi dapat diambil dan disimpan lagi (di-
reproduce) karena beberapa media tersebut di-protect (di-’lindungi’) oleh 
provider atau pengembang situs sehingga tidak selalu dapat diakses/di-
download dengan bebas. Situs yang dapat di-download dan disimpan 
kembali dengan bebas adalah situs yang menyediakan nama file sumber 
tampilan media animasinya. Ini dapat dilihat dari menu toolbar view – 
source-nya yang extention filenya dalam bentuk *.txt (dibuat dalam bentuk 
notepad). Jika pada bagian body script tampilan media itu dapat ditemukan 
param name tampilan media berupa file swf, berarti tampilan media 
tersebut merupakan tampilan Macromedia Flash yang dapat diambil dan 
disimpan lagi.  
Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengetahui dan mengambil 
file sumber tampilan media animasi adalah: 
- Klik toolbar view – source dari halaman muka situs animasi yang telah 
terbuka 
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Jika file sumber tampilan animasi telah terbuka, maka tampak file dalam 
bentuk notepad. 
 
- Cari dan copy param name (file .swf) dalam bodyscript file sumber 
tersebut.  
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- Ganti extention file situs sumber pada halaman muka yang ber-
extention html dengan .swf yang telah dicopy, lalu tekan enter. 
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Jika halaman muka situs sumber yang telah diganti extentionnya dengan file 
swf itu tetap tampil, berarti file animasi itu bisa disimpan dalam folder sendiri 
dan dapat dipakai/di-download lagi tanpa harus tersambung ke internet.   
 
- Simpan file animasi itu dalam folder sendiri yang telah dibuat/disiap-
kan. Yang harus diperhatikan dan diingat pada saat proses menyimpan 
ini adalah file itu disimpan dengan tipe ‘web page HTML only’ pada 
pilihan toolbar ‘save as type’. File yang telah tersimpan ini siap dipakai 
dan di-download sendiri tanpa harus tersambung dengan internet. 
 
3) Membuat perangkat pembelajaran yang lain.  
Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah seperti Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) atau modul yang dibuat sesuai dengan media animasi yang 
telah didapat dan disimpan sebelumnya.  
Agung Wijaya S 
Seminar Nasional MIPA 2006 B - 158
LKS yang disusun dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan 
mengamati, menganalisis dan mensintesis pengertian dari gejala yang telah 
diamati dan dianalisis. Hal ini sangat mungkin bisa dilakukan karena media 
animasi yang digunakan dapat menampilkan gejala baik struktur maupun 
fungsi fisiologis sekaligus mekanisme yang terjadi dalam struktur sel. 
Gejala dan mekanisme proses struktur fungsi sel ini dapat diamati tata 
urutannya yang kemudian dianalisis gejala perubahan apa yang terjadi yang 
dari perubahan gejala tersebut siswa membuat strukturisasi pengertian atau 
konsepnya sendiri. Strukturisasi pengertian atau konsep ini lantas 
didiskusikan bersama dalam kelas dimana guru sebagai fasilitator. Pada 
saat diskusi ini siswa pun dapat mengembangkan keterampilan ber-
komunikasinya. 
Satu hal yang perlu diperhatikan lagi adalah bahwa perangkat komputer 
yang digunakan untuk pembelajaran dengan media animasi ini harus 
memiliki fasilitas multimedia, khususnya program Macromedia Flash, 
karena media animasi biologi yang digunakan hanya bisa dijalankan dengan 
program tersebut.   
 
C. Kesimpulan dan Saran  
1. Kesimpulan 
1) Masalah terbatasnya media pembelajaran untuk materi struktur fungsi sel 
dalam pembelajaran biologi dapat diatasi dengan pemanfaatan internet, 
karena internet menyediakan banyak media animasi biologi khususnya 
biologi sel. 
2) Guru dapat memanfaatkan media animasi biologi dari internet untuk 
dikembangkan menjadi bahan ajar dengan melakukan: 1). mencari situs-
situs animasi biologi sel, 2). men-download dan me-reproduce media 
animasi yang telah diperoleh, 3). membuat perangkat pembelajaran lain 
seperti LKS atau modul untuk melengkapi media animasi tersebut menjadi 
bahan ajar. 
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3) Pengembangan bahan ajar untuk pembelajaran struktur fungsi sel meng-
gunakan media animasi berbasis internet ini memiliki kelebihan berupa 
adanya gejala mekanisme/proses fungsi fisiologis yang terjadi di dalam 
struktur sel dengan simplifikasi animasi media tersebut, sehingga siswa 
dapat mengamati dan memperoleh gambaran nyata proses yang terjadi, 
tidak seperti media gambar atau charta yang terbatas (nirgerak). 
4) Pengembangan bahan ajar untuk pembelajaran struktur fungsi sel meng-
gunakan media animasi berbasis internet diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran biologi sel dalam hal motivasi, aktivitas dan 
peningkatan keterampilan berpikir serta penguasaan konsep siswa.  
2. Saran 
1) Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang efektivitas pemanfaatan media 
animasi berbasis internet yang dikembangkan menjadi bahan ajar ini 
dalam proses pembelajaran. 
2) Diperlukan suatu program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 
guru-guru dalam memanfaatkan internet sebagai upaya mengembangkan 
media pembelajaran atau bahan ajarnya, khususnya dalam hal 
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